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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat dijelaskan secara lebih detail  

sebagai berikut : 

Pada keluarga Adi dan Angel, gaya yang dihadirkan pada rumah mereka 

adalah modern kontemporer, dengan warna pada ruang tamu adalah dominan 

coklat dan warna gelap. Adi yang memiliki karakter spontan, tidak mau mengalah 

dan Angel yang pekerja keras dan terkesan cuek direpresentasikan dengan warna-

warna monokrom seperti coklat, hitam dan putih. Hitam dan putih berdasarkan 

karakternya diklasifikasikan dalam salah satu bentuk warna. Hitam dan putih juga 

memiliki makna dalam merepresentasikan karakter tokoh keluarga. Hal itu 

menunjukkan keluarga Adi dan Angel yang cenderung berkarakter dingin, 

dewasa, dan kurang dinamis. Didukung juga dengan latarbelakang Adi yang 

merupakan seorang seniman dan dekat dengan alam, di ruangan ini juga terdapat 

beberapa properti lukisan dan satu jerapah besar di salah satu sudutnya. 

Sedangkan di ruang dapur atau ruang makan, warna yang dihadirkan masih 

senada dengan ruang tamu disebelahnya, warna-warna tersebut seperti coklat, 

hitam dan putih sebagai dominan. Terdapat juga material batu bata merah yang 

masih alami tanpa dipoles dan juga beberapa tanaman hias yang ada disekitarnya. 

Hal itu mengesankan kesederhanaan namun juga elegan disaat bersamaan. 

Pada ruang tidur, keluarga Adi dan Angel memberikan warna lebih cerah 

dengan dominasi warna putih. Putih yang mengasosiasikan pada kebersihan dan 

kesucian dipadukan dengan coklat dan hitam mengesankan kedewasaan dan 

kehangatan. Angel yang merupakan seorang wanita pekerja yang rapi tampak 

pada ruangan di sisi kanan kamar yang bersih dan rapi dengan dominasi warna 

putih, sedangkan Adi yang merupakan seorang pelukis direpresentasikan dengan 

warna hitam dan cokelat yang merupakan warna dengan makna yang lebih tenang 

dan misterius. 

Hal-hal tersebut mengesankan Adi dan Angel yang memiliki karakter sesuai 

dengan warna pada artistik, yaitu warna-warna yang dominan dengan warna 
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monokrom. Warna monokrom yang dimaksud adalah hitam, putih, coklat dan 

berkesan hommy. Hal tersebut menggambarkan keluarga yang cukup lama 

menikah, dengan kehidupan yang tidak begitu dinamis, lebih susah bergaul 

dengan lingkungan sekitar, dan monoton.  

Selain itu, make up yang digunakan Adi mengesankan seorang seniman yang 

sedikit berantakan dan Angel dengan make up yang sedikit memperlihatkan 

ketegasan dibagian tulang pipi mengesankan sikap yang lebih tegas dengan 

wardrobe yang digunakan oleh keduanya lebih mengesankan sikap yang lebih 

dewasa dengan warna hitam, putih, hijau tua, abu-abu dan coklat. Warna-warna 

ini berasosiasi dengan alam, yang tenang dan dingin. 

Berikut adalah kesimpulan dari rumah keluarga Bastian dan Bintang secara 

lebih detail : 

 Keluarga Bastian dan Bintang memiliki gaya yang sama dengan keluarga 

Adi dan Angel yaitu gaya modern kontemporer dengan tiga setting utama, yakni 

ruang tamu, ruang dapur atau makan dan ruang tidur. Namun, pada setiap setting 

yang dihadirkan di keluarga ini, warna-warna yang ada pada artistik lebih 

mengarah pada warna-warna ceria, seperti merah, biru dan warna-warna pastel. 

 Pada ruang tamu, Bastian dan Bintang memiliki warna dinding putih dan 

sedikit kebiruan di satu sisi, untuk lantainya, mereka menghadirkan parket dengan 

warna yang lebih terang dari lantai dirumah Adi dan Angel. Begitupun dengan 

properti yang ada di ruang tamu ini, rak buku yang dihadirkan berbentuk tidak 

pada umumnya dan terdapat lebih banyak buku dengan beberapa boneka dan 

action figure di dalamnya. Warna dari mainan-mainan itu pun berwarna. Kursi 

tamu dan sofa juga menggunakan warna merah. Merah berasosiasi pada sesuatu 

yang ceria, tegas, tapi juga dinamis. Ruang tamu Bastian dan Bintang memiliki 

warna-warna yang beragam, begitupun untuk ruang dapur atau ruang makan. 

Ruang dapur berwarna putih dengan sentuhan warna biru pastel dan juga merah. 

Warna pastel merupakanwarna lembut dengan sentuan warna putih lebih banyak. 

 Setting ruang tidur memiliki desain yang tidak jauh berbeda dengan ruang 

tidur Adi dan Angel, namun pada kamar Bastian dan Bintang menggunakan warna 

yang lebih terang, seperti dinding di atas tempat tidur, lemari, dan tempat tidur. 
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 Keluarga Bastian dan Bintang, memiliki artistik dengan warna-warna yang 

lebih cerah dan bervariasi, seperti warna-warna merah, kuning, biru dan warna-

warna pastel. Hal tersebut menggambarkan keluarga muda yang baru menikah 

dengan kehidupan yang lebih dinamisdan memiliki semangat yang masih kuat. 

Warna-warna pastel seperti ungu, merah muda, dan biru disini mengesankan sisi 

feminim namun tetap kuat. Warna-warna dari artistik di rumah Bastian dan 

Bintang mengesankan semangat dan energi positif yang kuat. 

 Sedangkan make up yang digunakan keduanya lebih cerah dan rapi, namun 

kesan natural masih terlihat dengan warna-warna beige, pink dan orange, serta 

wardrobe yang dikenakan dari keluarga Bastian dan Bintang memperlihatkan 

kesan muda yang bersemangat. Terlihat dari beberapa pemilihan busana yang 

dikenakan dari pasangan ini.Warna-warna cerah seperti putih dan biru untuk 

Bastian dan warna-warna pastel seperti ungu dan merah muda juga biru untuk 

Bintang. Warna tersebut mengesankan keceriaan namun tetap feminim disaat 

bersamaan. 

 Kesimpulan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan Rendi 

Nuansa sebagai tim artistik NET TV untuk sitkom Tetangga Masa Gitu season 3. 

Hasil wawancara disertakan dalam lampiran. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat disampaiakn 

kepada pihak NET TV adalah dapat meneruskan program Tetangga Masa Gitu 

sampai season selanjutnya, karena program televisi seperti Tetangga Masa Gitu 

merupakan program yang layak ditayangkan baik dari segi cerita maupun setting 

yang dihadirkan. Cerita tentang keluarga sehari-hari namun tidak terlalu 

berlebihan dan masih masuk akal sudah hampir jarang ada di televisi Indonesia, 

sehingga sangat disayangkan jika program seperti Tetangga Masa Gitu tidak 

berlanjut. Selain itu, untuk dekorasi yang digunakan, sebaiknya lebih memiliki 

tema yang lebih dalam sehingga dapat lebih muda membedakan karakter masing-

masing keluarga. 
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Program Tetangga Masa Gitu memiliki potensi sebagai objek penelitian dari 

sudut pandang berbeda, saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya 

dapat meneliti program Tetangga Masa Gitu dari sisi naskah maupun karakter 

tokoh yang lebih mendalam. 
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